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Ringkasan 

 

Aluminium merupakan logam yang banyak dipilih pada industri karena banyak 

dijumpai pada teknologi zaman sekarang, aluminium juga memiliki sifat mudah 

dibentuk dan memiliki ketahanan korosi yang tinggi. Pengecoran aluminium skala 

rumah tangga hingga skala industri umumnya menggunakan tungku yang 

dilengkapi dengan alat bakar (burner). Bahan bakar yang biasa digunakan adalah 

LNG (Liquified Natural Gas), LPG (Liquified Petroleum Gas), dan arang. Selain 

itu faktor keselamatan juga menjadi perhatian khusus dalam proses peleburan 

logam karena ketika proses peleburan berlangsung akan menghasilkan suhu yang 

sangat tinggi. Sehingga sangat berbahaya apabila panas yang dihasilkan terkena 

oleh manusia. Untuk menghasilkan kualitas aluminium yang baik diperlukan 

suatu pengerjaan pengecoran yang berkualitas. Sehingga untuk mendapatkan hasil 

peleburan yang berkualitas  diperlukan sebuah tungku induksi magnetik yang 

memanfaatkan energi listrik. Kelebihan dari tungku ini adalah efisiensi yang lebih 

tinggi, proses peleburannya bersih, hemat energi, dapat dikontrol dengan baik 

serta mudah ekonomis. Pada pembuatan dapur listrik skala kecil ini, dapat 

digunakan pada proses peleburan atau pencairan logam dimana komponen utama 

yaitu trafo akan dimodifikasi kemudian komponen-komponen lainnya akan 

dirangkaikan dengan trafo yang nantinya diharapkan mampu meleburkan logam. 
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Setelah itu dapat mengetahui arus yang digunakan dalam proses pengujian, 

mengetahui besar tegangan yang dihasilkan dalam pengujian dengan 

menggunakan dapur listrik tersebut. Selain itu pada proses pengujian performa 

dari dapur busur listrik akan mengetahui suhu yang dihasilkan pada proses 

peleburan kemudian daya yang dihasilkan sehingga akan diketahui besar efisiesi 

pada dapur busur listrik tersebut. Dapur busur listrik ini diharapkan dapat 

menjadikan inovasi baru dalam sebuah peleburan logam, khususnya aluminium 

dalam skala laboratorium, Untuk menjawab permasalahan tersebut akan diproses 

lebih lanjut dengan melakukan pembuatan peleburan logam aluminium dengan 

sistem yang sederhana, mudah pembuatannya, mudah dipindah-pindahkan 

(portable), dan ekonomis. Pada penelitian ini menggunakan 4 variabel massa 

untuk mengetahui performansi dan daya dari tungku. Data hasil pengujian yang 

diambil yaitu suhu pada komponen tungku yakni pada aluminium, tutup tungku, 

kowi, isolasi, dan besi penampang. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu 

Efiensi tungku induksi listrik berbanding lurus dengan massa aluminium yakni 

semakin besar massa maka semakin besar pula efisiensinya, efisiensi terendah 

pada massa 50 g yakni 31,644 % sedangkan efisiensi tertinggi yaitu pada massa 

200 g yakni 67,855 %. Selama proses peleburan aluminium dengan 4 variabel 

massa memiliki waktu yang berbeda untuk mencapai suhu 750 oC. Daya listrik 

tungku induksi juga berbanding urus terhadap massa, daya terkecil yaitu pada 

massa 50 g dengan daya 54,811 watt sedangkan daya terbesar yaitu pada massa 

200 g yaitu 98,676 watt. 

 

Kata Kunci : Aluminium, Tungku Induksi Magnetik, Efisiensi Tungku, Daya 

listrik 
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Summary 

 

Aluminum is a metal that chosen in the industry because it is often found in 

today's technology, aluminum also easy to form and has high corrosion resistance. 

Household-scale to industrial-scale aluminum casting generally uses a furnace 

equipped with a burner. Commonly used fuels are LNG (Liquified Natural Gas), 

LPG (Liquified Petroleum Gas), and charcoal. In addition, the safety factor is also 

a special concern in the metal smelting process because the melting process will 

produce very high temperatures. So that it is very dangerous to produce affected 

by human disasters. To produce a good quality of aluminum, a high quality 

casting is required. So that to get a good smelting results, a magnetic induction 

furnace that utilizes electrical energy is needed. The advantages of this furnace are 

higher efficiency, clean smelting process, energy saving, easy controlled and 

economical. In the manufacture of this small-scale electric kitchen, it can be used 

in the metal smelting or melting process where the main component, namely the 

transformer, will be modified then the other components will be connected to a 

transformer which is expected to be able to melt metal. After that, you can find 

out the current used in the testing process, find out the amount of voltage 

generated in the test using the electric kitchen. In addition, in the process of 

testing the performance of the electric arc furnace, it will know the temperature 

produced in the melting process then the power generated so that the efficiency of 

the electric arc will be known. The study use 4 variables mass to determine the 



 
 

 

Universitas Sriwijaya 

performance and power of the furnace. The data which taken are temperature of 

furnace components, which is aluminum, furnace cover, kowi, insulation, and 

cross section iron. The results from this study are the efficiency of the electric 

induction furnace is directly proportional to the mass of aluminum, the greater the 

mass, the greater the efficiency, the lowest efficiency is at the 50 g mass is 

31,644% while the highest efficiency is at the 200 g mass is 67,855%. During the 

aluminum melting process with 4 mass variables have different times to reach 

temperatures of 750 oC. The electric power of induction  furnace is also 

proportional to the mass, the smallest power is the 50 g mass with 54.811 watts 

power while the largest power is at the 200 g mass which is 98.676 watts. 

 

Keywords: Aluminum, Magnetic Induction Furnace, Furnace Efficiency, Electric 

Power 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri terus berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi dan tuntutan yang ada, sehingga banyak teknologi yang digunakan 

dengan memanfaatkan dan mentransformasikan sumber daya mineralnya, salah 

satunya adalah industri logam aluminium. Dalam dunia industri, akibat 

plastisitas aluminium, proses pembuatan suku cadang atau perkakas mesin 

aluminium memegang peranan yang sangat penting. Logam ini merupakan 

konduktor listrik dan panas yang baik, serta memiliki ketahanan korosi yang 

tinggi. Logam adalah bahan utama yang digunakan untuk pembuatan berbagai 

jenis peralatan sederhana dan kompleks. Aluminium memiliki fungsi sebagai 

berikut: pembuatan berbagai peralatan rumah tangga, suku cadang kendaraan 

bermotor, pembuatan badan pesawat terbang, kusen pintu, kabel, dan 

pengemasan berbagai jenis peralatan rumah tangga atau peralatan rumah tangga. 

Untuk menghasilkan aluminium berkualitas tinggi, diperlukan pekerjaan 

pengecoran berkualitas tinggi.  

Penggunaan peralatan untuk peleburan logam semakin beragam, sehingga 

energi yang digunakan juga mulai diperhitungkan. Pengecoran aluminium skala 

rumah tangga hingga skala industri biasanya menggunakan tungku yang 

dilengkapi burner. Bahan bakar yang umum digunakan adalah LNG (liquefied 

natural gas), LPG (liquefied petroleum gas) dan arang. Selain itu, dalam proses 

peleburan logam, faktor keamanan juga menjadi masalah khusus yang perlu 

diperhatikan, karena proses peleburan akan menghasilkan temperatur yang 

sangat tinggi. Oleh karena itu, panas yang dihasilkan jika terkena manusia 

sangat berbahaya (Ighodalo, 2011). 
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Untuk menghasilkan aluminium berkualitas tinggi, diperlukan pekerjaan 

pengecoran berkualitas tinggi. Penggunaan peralatan untuk peleburan logam 

semakin beragam, sehingga mulai mempertimbangkan penggunaan sumber daya 

dan energi. (Bramanta, 2008) merancang tungku wadah untuk mencairkan 

aluminium dan paduannya menggunakan minyak tanah pada suhu Tmax 750oC, 

dengan kapasitas 30 kg. Proses peleburan logam dilakukan secara bertahap 

dengan waktu leleh 2,51 jam. (Ighodalo, 2011) mengevaluasi kinerja tungku 

peleburan logam tipe crucible dengan menggunakan arang sebagai bahan bakar 

untuk daur ulang logam aluminium. Evaluasi ini dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja kompor. (Surdia, 2000) mengembangkan dapur wadah untuk mencairkan 

sisa-sisa aluminium dengan bahan bakar gas 30 kilogram, memakan waktu 1 

jam 37 menit dan menggunakan 3,60 kilogram liquefied petroleum gas. 

(Winarno, 2013) Tungku peleburan aluminium dibuat menggunakan bahan 

bakar padat dengan sistem aliran udara paksa. Hasil pengujian tungku dan 

analisis data menunjukkan laju leleh 2,6 kg / jam dan laju konsumsi bahan bakar 

3,25 kg / jam. Terlihat dari hasil pengujian bahwa keempat tungku ini memiliki 

kemampuan melebur aluminium yang sangat besar. 

Tungku yang digunakan membutuhkan suhu 660 oC, namun material bijih 

aluminium tidak banyak, sehingga permintaan aluminium terutama berasal dari 

peleburan kembali chip aluminium. Beberapa aluminium bekas dilebur dalam 

tungku yang dipanaskan dengan membakar bahan bakar fosil (gas alam, minyak 

atau batu bara). Namun, penggunaan bahan bakar fosil sebagai sumber energi 

untuk proses likuifaksi memiliki beberapa kelemahan. Selain efisiensi yang 

lebih rendah, pembakaran juga menghasilkan asap dan debu sisa yang 

mencemari lelehan aluminium (Schlesinger, 2013). 

Untuk mengurangi keadaan tersebut maka perlu digunakan tungku listrik 

seperti tungku induksi.Namun karena medan magnet aluminium sangat rendah, 

tidak semua jenis logam / paduan aluminium dapat dilebur, dan sulit untuk 

mengatur suhu pada tungku induksi ke aluminium. logam. Jadi sistem 

mekanisme resistansi digunakan untuk likuifaksi. Tungku induksi adalah tungku 

yang menggunakan energi listrik sebagai sumber energi panas, Arus bolak-balik 

(arus bolak-balik) yang melewati kumparan akan menimbulkan medan magnet 
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pada logam pengisi (bahan pengisi). Akibat adanya gaya magnet antara 

kumparan dan logam cair, maka medan magnet juga akan bercampur dengan 

logam cair, yang akan menimbulkan efek pengadukan (stimulus effect) untuk 

menghomogenkan komposisi logam cair tersebut (Akuan, 2009). Agar tidak 

terlalu membebani listrik, dibuatlah tungku dengan kapasitas kecil 1,5 kg. 

Penelitian ini tidak hanya mengurangi beberapa kekurangan dari tungku yang 

ada, tetapi juga menunjukkan kinerja terbaik (Winarno, 2013) Keunggulan 

tungku ini adalah efisiensi yang lebih tinggi, kebersihan, efisiensi energi yang 

lebih tinggi, dan proses peleburan yang terkontrol dengan baik. Temperatur 

material tidak lebih tinggi dari temperatur leleh karena tidak akan ada percikan 

api atau pembakaran. Dapat mencegah hilangnya elemen paduan yang berharga, 

memiliki faktor keamanan yang tinggi, dan mudah dipindahkan. 

Pada pembuatan dapur listrik skala kecil ini, dapat digunakan pada proses 

peleburan atau pencairan logam dimana komponen utama yaitu trafo akan 

dimodifikasi kemudian komponen-komponen lainnya akan dirangkaikan dengan 

trafo yang nantinya diharapkan mampu meleburkan logam. Setelah itu dapat 

mengetahui arus yang digunakan dalam proses pengujian, mengetahui besar 

tegangan yang dihasilkan dalam pengujian dengan menggunakan dapur listrik 

tersebut. Selain itu pada proses pengujian performa dari dapur busur listrik akan 

mengetahui suhu yang dihasilkan pada proses peleburan kemudian daya yang 

dihasilkan sehingga akan diketahui besar efisiesi pada dapur busur listrik tersebut. 

Dapur busur listrik ini diharapkan dapat menjadikan inovasi baru dalam sebuah 

peleburan logam, khususnya aluminium dalam skala laboratorium, Untuk 

menjawab permasalahan tersebut akan diproses lebih lanjut dengan melakukan 

pembuatan peleburan logam aluminium dengan sistem yang sederhana, mudah 

pembuatannya, mudah dipindah-pindahkan (portable), dan ekonomis (Adi, 

Raharjo, & Surojo, 2014). 

Atas dasar tersebut penulis mencoba dan berusaha semaksimal mungkin 

untuk mengambil tugas akhir / skripsi: “Efisiensi dan Daya yang Dibutuhkan 

pada Tungku Induksi Magnetik untuk Mencairkan Logam Aluminium pada 

Temperatur 750 oC”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini akan membuat tungku induksi magnetik dan akan 

melakukan proses peleburan aluminium dengan 4 variasi massa hingga temperatur 

750 oC kemudian menganalisis jumlah kalor yang dibutuhkan dan kalor yang 

hilang untuk mengetahui performansi tungku selama peleburan.  

1.3 Batasan Masalah 

Banyaknya permasalahan yang timbul maka diperlukan pembatasan 

masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain : 

a. Jenis material yang akan dilebur adalah aluminium scrap. 

b. Elemen pemanas yang digunakan berbentuk lingkaran di dinding Kowi 

c. Perubahan massa aluminium yang akan dicairkan mulai dari 50 gram; 100 

gram; 150 gram dan 200 gram. 

d. Temperatur diatur menggunakan termokopel dengan temperatur 750 oC saat 

aluminium dilebur. 

e. Gunakan stopwatch untuk mengukur waktu di setiap perlakuan.  
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1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Membuat tungku induksi pelebur aluminium. 

b. Menganalisa besar efisiensi proses peleburan pada tungku induksi dengan 

empat variasi massa logam aluminium untuk mencapai temperatur 750 oC. 

c. Menganalisa besar daya yang dibutuhkan pada tungku induksi dengan empat 

variasi massa logam aluminium untuk mencapai temperatur 750 oC. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Dapat mempelajari cara membuat tungku induksi peleburan aluminium. 

b. Sebagai bahan rujukan pendidikan dapat memperkaya pembuatan tungku 

induksi dan menambah pengetahuannya.  
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